BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Sebagai akhir pembahasan dari penelitian yang berjudul Upaya Guru

Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Meningkatkan Kegiatan Keagamaan

di SMK Islam Panggul Trenggalek, maka penulis kemukakan kesimpulan

sebagai berikut:

1. Upaya Guru PAI dalam Perencanaan untuk Meningkatkan Kegiatan
Keagamaan di SMK Islam Panggul Trenggalek ialah dengan
memisahkan antara materi untuk pelajaran inti dan materi untuk kegiatan
ekstra atau kegiatan pembiasaan keagamaan. Dalam proses KBM ekstra
keagamaan perencanaan pembelajaran yang dibuat oleh guru PAI di SMK
Islam Panggul ialah dengan membuat program sendiri yang telah
dihimpun bersama-sama GPAI di sekolah tersebut. Program kerja tersebut
diterapkan dalam pembelajaran setiap minggunya. Dalam program
tersebut terdapat jenis-jenis kegiatan, pelaksanaan kelas, bulan
pelaksanaan dan juga tanggal pelaksanaannya. Kriteria penyusunan
perencanaan pembelajaran yang dibuat harus sesuai dengan materi yang
diajarkan dan langkah pembelajaran yang ditempuh ialah dengan

merumuskan tujuan serta menyiapkan materi pembelajaran.
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2. Upaya Guru PAI dalam Pelaksanaan untuk Meningkatkan Kegiatan
Keagamaan di SMK Islam Panggul Trenggalek ialah guru tidak membuat
reng-rengan kegiatan seperti kegiatan pendahuluan, penyajian dan
penutup seperti yang ada di dalam RPP. Hal tersebut dikarenakan
pelajaran ekstrakurikuler tidak ada SK dan KD seperti pelajaran umum
dari pemerintah misalnya pelajaran agama. untuk pelajaran kegiatan ekstra
atau kegiatan pembiasaan keagamaan, hal yang dilakukan guru PAI dalam
kegiatan pendahuluan, penyajian dan penutup ialah dengan menyesuaikan
materi yang sedang dibahas. Berikut ini dipaparkan pelaksanaan
pembelajaran yang meliputi kegiatan pendahuluan, penyajian dan penutup
sesuai dengan materi beribadah shalat, membaca Al-Qur’an dan menghafal
surat-surat pendek di SMK Islam Panggul adalah sebagai berikut:

a) Kegiatan pendahuluan materi tentang beribadah shalat, membaca Al-
Qur’an dan menghafal surat-surat pendek di SMK Islam Panggul
Trenggalek semuanya sama, hanya materinya yang membedakan.
Kegiatan pendahuluan yang dilakukan guru ialah mengucap salam
ketika memulai pembelajaran, mengecek kehadiran siswa/mengabsen,
menyampaikan tujuan pembelajaran dan menyampaikan cakupan
materi.

b) Kegiatan penyajian yang dilakukan guru (1) Materi tentang beribadah
shalat: mendata siswa satu persatu tentang hafalan bacaan dan gerakan
shalat, mendata siswa yang sudah hafal atau yang belum hafal tentang

bacaan shalat dan gerakan shalat, menyuruh/meminta bantuan siswa
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yang sudah hafal bacaan dan gerakan shalat untuk mengajari temannya
yang belum bisa, menyuruh siswa untuk mempraktekkan bacaan dan
gerakan shalat; memperhatikan cara/langkah siswa beribadah. (2)
Materi tentang membaca Al-Qur’an: mendata siswa yang sudah bisa
membaca Al-Qur’an dan yang belum bisa; mengkoordinir siswa yang
mampu membaca Al-Qur’an dengan baik untuk mengajari siswa yang
belum bisa; berkeliling mengecek siswa. (3) Materi tentang menghafal
surat-surat pendek: menyuruh siswa yang sudah hafal bacaan surat
untuk menyimak temannya yang belum hafal, menyuruh siswa yang
sudah hafal bacaan surat untuk menyetorkan hafalan secara bergantian
dengan membawa kartu hafalan yang sudah disediakan, memperhatikan
hafalan siswa dan membenarkan apabila dalam bacaan siswa masih ada
kesalahan.

Kegiatan penutup yang dilakukan guru (1) Materi tentang beribadah
shalat: menyimpulkan materi shalat yang dibahas, melakukan penilaian
kepada siswa, memberi tahu siswa yang belum tuntas untuk mengulang
pada pertemuan berikutnya, jika pelajaran bertepatan dengan waktu
shalat fardhu siswa diajak shalat fardhu dahulu, berdzikir dan berdoa
bersama, memberikan motivasi, menutup pelajaran dengan salam. (2)
Materi tentang membaca Al-Qur’an: menanyai siswa seberapa jauh
materi yang telah diterima, menanyai siswa yang menyimak temannya
itu sudah hafal atau belum, menyuruh siswa yang belum tuntas untuk

mengulang pada pertemuan berikutnya, melakukan penilaian;
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memotivasi siswa; menutup pelajaran dengan salam. (3) Materi tentang
menghafal surat-surat pendek: memberikan penilaian di kartu hafalan
siswa; menyampaikan terkait siswa yang sudah hafal dan yang belum
hafal; memberi tahu siswa yang belum tuntas untuk mengulangi
pertemuan berikutnya, memberi motivasi, menutup pelajaran dengan
mengucap salam.

3. Upaya Guru PAI dalam Mengevaluasi untuk Meningkatkan Kegiatan
Keagamaan di SMK Islam Panggul Trenggalek ialah dengan penilaian
Pskimotorik, Karena dalam penelitian ini membahas tentang kegiatan
keagamaan maka objek evaluasi hasil belajar ditekankan pada ranah
psikomotorik. Karena ranah Psikomotorik adalah ranah yang berkaitan
dengan keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah sesorang
menerima pengalaman belajar tertentu. Jadi dalam evalauasi hasil belajar
ranah psikomotorik ini menjelaskan apakah materi pelajaran yang telah
diberikan oleh guru itu sudah dapat diamalkan secara kongkret dalam
beribadah atau dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam beribadah shalat,
membaca Al-Qur’an atau menghafal surat-surat pendek. Selain itu juga
menggunakan penilaian scoring dan pengisian data yang diukur dari aspek
belajar siswa dan hasil akhirnya akan terlihat pada objek evaluasi hasil
belajar psikomotorik

B. Saran
Berdasarkan temuan dan Kesimpulan penelitian di atas, maka saran

ditunjukkan kepada:
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Kepala Sekolah; Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh kepala sekolah
sebagai tambahan pertimbangan untuk menentukan kebijakan dalam
program kegiatan ekstra atau kegiatan Pembiasaan keagamaan, serta
untuk memotivasi guru lebih giat lagi dalam membimbing siswa

. Pembaca; Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan bagi
pengembangan ilmu pengetahuan dan juga bisa menjadi referensi

. Guru Pendidikan Agama Islam; Perlu ada usaha yang serius dan sungguh-
sungguh dari pihak guru dalam meningkatkan kegiatan keagamaan di
Sekolah. Karena keagamaan akan sangat mempengaruhi masa depan
siswa itu, dan juga masa depan bangsa, sehingga guru harus
memaksimalkan kegiatan keagamaan terutama guru agama karena guru
agama adalah guru yang memiliki ilmu keagamaan yang lebih dari pada
guru-guru pelajaran yang lain.

. Peneliti Lanjutan; Di harapkan hasil penelitian dapat dijadikan tambahan
referensi dan dapat melakukan penelitian yang lebih sempurna mengenai
Strategi Guru Pendidikan Agama Islam (PAIl) dalam Meningkatkan
Kegiatan Keagamaan

. Perpustakaan IAIN Tulungagung; Hasil penelitian ini diharapkan dapat
berguna sebagai bahan koleksi dan referensi juga menambah literature
dibidang pendidikan sehingga dapat digunakan sebagai sumber belajar

atau bacaan bagi mahasiswa lainnya.
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